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MOTTO 

Orang tua di rumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang membanggakan, 

jangan kecewakan mereka. Simpan keluhmu, sebab letihmu tidak sebanding 

dengan perjuangan mereka menghidupimu. 

-Ika df 

 

Aku membahayakan nyawa ibuku untuk lahir ke dunia, jadi tidak mungkin aku 

tidak ada artinya. 

-Ik 
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ABSTRACT 

Based on the real-time report of the Ministry of Women's Empowerment and Child 

Protection in the period from January 1 to the end of May 2024, there were more 

than 8,900 cases of violence in Indonesia. West Java occupies the top position in 

Indonesia in terms of the level of violence against children. The film "Arul Hadiah 

Terbaik" is the first film in Indonesia made by KPAID Tasikmalaya Regency in 

collaboration with the Police with the theme of education about the Child Protection 

Law. The purpose of this study is to know, analyze and describe how  the KPAID 

Communication Campaign Strategy of Tasikmalaya Regency on Child Protection 

through the Film "Arul Hadiah Terbaik". In this study, the author uses a type of 

qualitative research. Data collection techniques are carried out by interviews, 

observations, documentation and literature studies. Theoretical triangulation was 

carried out to test the validity of the data used. This study discusses the process of 

delivering messages or information with campaign communication which is carried 

out through three processes, namely, awareness, attitudes and opinions, and 

behavior. This study uses a SWOT analysis method consisting of strengths, 

weaknesses, opportunities, and threats. The results of this study based on the 

delivery process with campaign communication show that this film plays an 

important role in raising awareness, forming attitudes and encouraging positive 

behaviors related to child protection. And based on the SWOT analysis of this 

study, it shows that the filming of Arul Hadiah Best is based on a true story, played 

by the original cast and directed by a local artist. The production and promotion 

process also faces challenges such as limited budgets and production fittings. 

However, with these limitations, this film maximizes the value contained in the 

storyline. 

Keyword  : Child Protection, Strategy Campaign, Communication, Film
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH  

Anak merupakan seseorang yang belum memasuki usia 18 tahun, 

termasuk juga anak yang sedang berada di dalam kandungan. Anak 

merupakan titipan dari Tuhan dan juga harapan setiap keluarga yang harus 

dijaga dengan sebaik-baiknya. Kehidupan seorang anak harus terjamin 

aman dan nyaman agar proses tumbuh kembangnya berjalan dengan 

optimal. Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 menjelaskan 

bahwa anak merupakan tunas, potensi dan generasi muda penerus cita-cita 

bangsa yang memiliki peran strategis bahkan menjamin eksistensi bangsa 

dan negara pada masa yang akan datang (Daud et al., 2021).  

Dari segi apapun, anak merupakan individu yang tidak bisa 

disamakan dengan orang dewasa. Selain itu, perlakuannya membutuhkan 

spesialisasi atau perlakuan yang khusus. Bahkan antara anak-anak pun tidak 

dapat dibandingkan. Perlakuan setiap anak harus sesuai dengan keadaan dan 

kebutuhannya. Ketika perhatian dan perlakuan kepada anak dilakukan 

sembarangan, itu dapat berdampak besar. Hal-hal kebiasaan seperti pilih 

kasih, menganakemaskan salah satu anak diantara anak lain merupakan 

contoh dari hal-hal berbahaya terhadap anak (Sonia & Apsari, 2020).  

Sebagai generasi penerus, anak-anak harus dipersiapkan dengan 

baik untuk masa depan mereka. Namun, dengan adanya perubahan zaman 

dan dinamika sosial yang terus berkembang, muncul berbagai masalah 
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serius yang mempengaruhi mereka, seperti penelantaran, eksploitasi, 

perdagangan anak, diskriminasi, serta kekerasan fisik, psikis dan seksual. 

Oleh karena itu, sangat penting untuk memastikan perlindungan anak yang 

memadai agar mereka dapat menghadapi tantangan dalam dunia yang 

semakin kompleks ini dengan aman dan stabil. (Tateki, 2017). 

Dalam Al-Qur’an pun menjadi bukti bahwa Islam tidak hanya 

membahas mengenai agama saja, tetapi juga dalam pandangan Islam 

dijelaskan sebagaimana sikap tentang kasih sayang sebagai hamba Allah 

terhadap sesama manusia, tentunya termasuk kasih sayang orang tua 

terhadap anak-anaknya. Dalam Q.S. Asy-Syura ayat 49-50, Allah SWT 

berfirman sebagai berikut:  

يَهَبُ لٰمَنْ يَّشَاۤءُ ال ٰ مُلْكُ السَّمٰوٰتٰ وَالْْرَْضِٰۗ يخَْلقُُ مَا يَشَاۤءُ ِۗيَهَبُ لٰمَنْ يَّشَاۤءُ انَٰاثاً وَّ  ذُّكُوْرَ ۙ لِٰلّه

انٰاَثاً ۚوَيجَْعلَُ مَنْ يَّشَاۤءُ عَقٰيْمًا ِۗاٰنَّه   ٤٩ جُهُمْ ذكُْرَانًا وَّ ٰ  ٥٠عَلٰيْمٌ قَدٰيْرٌ  اوَْ يزَُو 

Artinya: “Milik Allahlah kerajaan langit dan bumi. Dia 

menciptakan apa yang Dia kehendaki, memberikan anak perempuan 

kepada siapa yang Dia kehendaki, memberikan anak laki-laki kepada siapa 

yang Dia kehendaki, atau Dia menganugerahkan (keturunan) laki-laki dan 

perempuan, serta menjadikan mandul siapa saja yang Dia kehendaki. 

Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.” (Q.S. Asy-

Syura:49-50) 

Dalam ayat tersebut, kita wajib menyambut kedatangan anak dengan 

penuh rasa syukur atas nikmat Allah SWT. Salah satu wujud syukur itu 

adalah dengan menjaga anak sebagai amanah dari Allah SWT dengan 

sebaik-baiknya yang mana akan dimintai pertanggung jawaban kelak di hari 

kiamat (Tafsir Ibnu Katsir, 2015). 
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Perlindungan terhadap anak harus lebih diperhatikan lagi, karena 

pada kenyataannya masih banyak kasus pelanggaran hak terhadap anak, hal 

tersebut dapat dilihat dari masih banyaknya kasus penelantaran anak, kasus 

penganiayaan anak, hingga kasus pembunuhan terhadap anak. Perlu ada 

ketegasan dan kerjasama dari pemerintah serta masyarakat untuk bisa 

memberikan perlindungan terhadap anak, karena anak merupakan tanggung 

jawab kita semua sebagai manusia terlepas dari orang tua biologisnya 

(Mozin & Sunge, 2021).  

Peningkatan jumlah kasus yang melibatkan anak-anak jelas 

merupakan hal yang memprihatinkan. Meskipun keluarga adalah institusi 

utama yang bertanggung jawab untuk melindungi anak-anak, sering kali 

peran tersebut bekum dilaksanakan secara optimal. Banyak masalah terkait 

pelanggaran hak anak yang masih terjadi dan dianggap sepele oleh 

masyarakat. Kondisi ini tampaknya memburuk seiring dengan 

bertambahnya isu-isu kritis seperti kemiskinan, ketidakadilan, dan 

kerawanan terhadap bencana baik yang bersifat alamiah maupun sosial. 

Media massa, baik yang berbasis online, cetak, maupun elektronik, 

seringkali melaporkan kasus-kasus kekerasan terhadap anak maupun anak 

yang berhadapan dengan hukum merupakan pemberitaan yang 

menunjukkan bahwa kasus-kasus ini cukup sering muncul dan menjadi 

sorotan public. (Fardian & Santoso, 2020).  
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Gambar 1  

Daftar Daerah dengan Tingkat Kekerasan Anak Tertinggi 

 

Sumber: https://www.inilah.com/provinsi-dengan-jumlah-kasus-

kekerasan-terhadap-anak-tertinggi 

Berdasarkan pemberitaan yang berkembang di media sosial dan 

media cetak, Jawa Barat menduduki posisi teratas di Indonesia dalam hal 

tingkat kekerasan terhadap anak. Fenomena kekerasan ini tentu dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, seperti pola asuh, kondisi ekonomi, pendidikan dan 

pergaulan di masyarakat. Salah satu faktor yang juga memengaruhi adalah 

pengaruh media sosial yang semakin meluas, dimana anak-anak sering 

terpapar konten yang negatif.  

Sebagai sarana komunikasi, film berfungsi sebagai media yang 

sering kali digunakan untuk merefleksikan dan menggambarkan berbagai 

aspek kehidupan sosial di masyarakat. Film memiliki peran yang signifikan 

dalam membentuk dan mempengaruhi pola pikir serta pandangan 

masyarakat melalui beragam konten yang ditayangkan. Melalui narasi, 

akrakter, dan situasi yang disajikan dalam film, penonton dapat memperoleh 

https://www.inilah.com/provinsi-dengan-jumlah-kasus-kekerasan-terhadap-anak-tertinggi
https://www.inilah.com/provinsi-dengan-jumlah-kasus-kekerasan-terhadap-anak-tertinggi
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wawasan baru, memahami perspektif yang berbeda, serta mengalami 

beragam emosi yang dapat memengaruhi cara mereka memandang dunia.  

Selain berfungsi sebagai alat komunikasi, film juga memiliki 

peranan penting sebagai media sosialisasi. Film tidak hanya menyajikan 

informasi yang relevan tetapi juga berfungsi sebagai sarana pendidikan dan 

hiburan. Dengan cara ini, film dapat menyampaikan pesan-pesan yang 

mendidik tentang berbagai isu sosial, budaya, dan moral sambil 

memberikan hiburan yang menyenangkan. Melalui film, penonton dapat 

belajar tentang nilai-nilai sosial, memahami dinamika hubungan 

antarindividu, serta mendapatkan perspektif yang lebih luas mengenai 

berbagai topik yang relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari.  

Film “Arul Hadiah Terbaik” merupakan film pertama di Indonesia 

yang dibuat oleh KPAID Kabupaten Tasikmalaya yang berkolaborasi 

dengan Kepolisian dengan mengangkat tema edukasi tentang Undang-

Undang Perlindungan Anak (Sutriyanto, 2022). Film ini disutradarai oleh 

Tatang Pahat yang merupakan seniman lokal yang peduli dengan 

perlindungan anak yang ada di Tasikmalaya.  

Film ini diangkat dari kisah nyata, mengisahkan seorang anak SD 

bernama Arul yang mencuri uang untuk membeli handphone yang akan 

digunakan untuk kebutuhan pembelajaran daring. Aksinya diketahui warga, 

sehingga anak yang berasal dari keluarga miskin ini dipukuli, diusir hingga 

dibawa ke kantor Polres Tasikmalaya untuk diproses secara hukum. Arul 
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yang kemudian memilih tinggal di kantor polisi menunjukkan sikap yang 

baik hingga dijadikan anak asuh Polres Tasikmalaya.  

Film ini mengkonstruksi tentang bagaimana pihak kepolisian 

menangani dengan baik anak yang berhadapan dengan hukum, dan 

menunjukan sisi humanis polisi ketika melakukan pemeriksaan terhadap 

anak sehingga hak-haknya tetap terpenuhi.  

Dengan mengacu pada Pasal 75 Ayat (4) Undang-Undang Nomor 

35 Tahun 2014 bahwa salah satu tugas KPAI yaitu melakukan kerja sama 

dengan lembaga di masyarakat di bidang perlindungan anak, maka dalam 

film Arul Hadiah Terbaik ini menunjukan adanya kepentingan antara dua 

lembaga yaitu KPAID dan Kepolisian, yaitu bersosialisasi tentang 

bagaimana penyelenggaraan perlindungan pada anak ketika anak 

berhadapan dengan hukum baik sebagai korban, pelaku maupun saksi. 

Dalam film ini juga mengubah citra kepolisian yang dianggap tegas, galak, 

bahkan cenderung menakutkan terpatahkan oleh kisah Arul ini menunjukan 

adanya sisi humanis dari kepolisian yang selama ini tidak diketahui oleh 

publik.  

Uniknya pemeran utama dan pendukung dalam film ini melibatkan 

orang-orang yang terlibat dalam kasus Arul. Kapolres Tasikmalaya, Ketua 

KPAI dan beberapa pihak juga diperankan oleh pemain aslinya hanya saja 

ibu kandung Arul diperankan oleh pemeran lain. Film Arul Hadiah Terbaik 

ini tayang perdana di bioskop XXI Tasikmalaya pada 20 Mei 2022 dihadiri 

oleh sejumlah pejabat seperti Bupati Tasikmalaya, Kapolda Jabar, 
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Komandan Kodim, Kapolres Tasikmalaya dan KPAID Kabupaten 

Tasikmalaya beserta jajarannya. Film ini tidak dipublikasikan secara umum, 

melainkan dijadikan ajang sosialisasi di sekolah-sekolah dan hanya 

ditayangkan pada  hari-hari tertentu misalnya pada Hari Anak Nasional dan 

Hari Lahir Bhayangkara khususnya di Jawa Barat. Film ini mendapatkan 

penghargaan dari Kapolda Jawa Barat dan Prof. Seto Mulyadi (Ketua LPAI 

Indonesia) sebagai apresiasi atas apa yang telah dilakukan oleh jajaran dari 

pemerintah Kabupaten Tasikmalaya dalam film Arul Hadiah Terbaik  

Melihat fenomena yang terjadi diatas, maka dengan diangkatnya 

kisah nyata Arul ini bisa dijadikan sebuah edukasi bagi masyarakat 

khususnya terkait penanganan dan perlindungan terhadap anak yang 

berhadapan dengan hukum. Selain itu, film sebagai media komunikasi 

massa yang efektif untuk menyampaikan pesan atau menggambarkan 

realitas sebuah kejadian. 

Jika ditinjau lebih lanjut tentang bagaimana film sebagai sarana 

komunikasi massa yang mempunyai kekuatan dan kemampuan dalam 

menjangkau berbagai segmen sosial, maka sebuah film seperti Arul Hadiah 

Terbaik dapat memberikan dampak yang signifikan kepada audience nya. 

Dengan memanfaatkan kekuatan film sebagai sarana komunikasi yang kuat 

dan efektif,  kampanye perlindungan anak melalui film dapat menjadi sarana 

yang efektif untuk menyuarakan isu-isu perlindungan anak, membangun 

kesadaaran masyarakat, dan mendorong perubahan positif dalam 

perlindungan anak. Film dapat dianggap sebagai cerminan dari realitas, 
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yang berarti film berfungsi untuk merepresentasikan dan memproduksi 

aspek-aspek kehidupan nyata berdasarkan kode-kode, konvensi, dan 

ideologi yang berlaku dalam suatu budaya. Dalam proses ini, film tidak 

hanya menggambarkan kenyataan yang ada, tetapi juga membentuk dan 

menginterpretasikan Kembali realitas tersebut sesuai dengan nilai-nilai dan 

pandangan budaya yang mendasarinya. (H. Setiawan et al., 2020).  

Lebih dari sekedar menggambarkan realitas, film juga memiliki 

kemampuan untuk menciptakan sensasi, membentuk persepsi dan menarik 

perhatian berbagai kelompok orang, baik individu, kelompok, organisasi, 

maupun masyarakat secara luas. Melalui visual, narasi dan elemen artistik 

lainnya, film dapat memengaruhi cara orang melihat dan memahami dunia 

sekitar mereka. Hal ini terjadi karena film mampu menyentuh bagian aspek 

emosional dan intelektual penontonnya, memberikan pengalaman 

mendalam, dan mempengaruhi sikap serta pandangan mereka terhadap isu-

isu tertentu. Dengan demikian, film berfungsi tidak hanya sebagai cerminan 

budaya tetapi juga sebagai alat yang aktif dalam membentuk dan 

mempengaruhi opini publik.  

Berdasarkan latar belakang dan fenomena menarik yang telah 

peneliti sampaikan, maka peneliti mengangkat konsep tersebut sebagai 

bahan penelitian yang berjudul “Strategi Campaign Komunikasi KPAID 

Kab. Tasikmalaya Tentang Perlindungan Anak Melalui Fim Arul Hadiah 

Terbaik” 
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B. RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dari penelitian ini yaitu “Bagaimana Strategi Campaign 

Komunikasi KPAID Kab. Tasikmalaya Tentang Perlindungan Anak melalui 

Film “Arul Hadiah Terbaik” 

C. TUJUAN PENELITIAN  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan yang ingin peneliti 

capai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, menelaah dan 

mendeskripsikan mengenai bagaimana Strategi Campaign Komunikasi 

KPAID Kab. Tasikmalaya Tentang Perlindungan Anak melalui Film “Arul 

Hadiah Terbaik”  

D. MANFAAT PENELITIAN  

Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat memberikan dua jenis 

manfaat, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada 

pengembangan penelitian Ilmu Komunikasi khususnya 

dalam kajian Strategi Campaign Komunikasi  

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

penelitian yang selanjutnya.  

2. Manfaat Praktis  

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi 

sumbangan pemikiran terhadap pihak-pihak yang 
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berkepentingan seperti KPAID dan lembaga lain yang 

bergerak di bidang perlindungan anak.     

E. TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bagian tinjauan pustaka, penulis menyajikan berbagai 

penelitian sebelumnya yang relevan untuk mendukung penelitian ini. 

Penelitian-penelitian tersebut mencakup analisis tentang strategi 

komunikasi serta kajian mengenai perlindungan anak atau kekerasan 

terhadap anak, baik itu terjadi dalam realitas sosial maupun film.   

Penelitian pertama yang berjudul “Strategi Komunikasi Pencegahan 

Korupsi Melalui Film Pendek (Studi Kasus Kampanye Anti-Corruption 

Film Festival ACFFEST 2018)” yang ditulis oleh Sandy Permata dan Lufti 

Avianto. Pada penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif, 

dengan jenis penelitian studi kasus, yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari individu dan perilaku yang dapat 

diamati (Permata & Avianto, 2019).  

Penelitian ini bertujuan untuk memahami strategi komunikasi yang 

diterapkan oleh KPK dalam program ACFFest 2018. Strategi komunikasi 

yang diteliti mencakup promosi kegiatan, serta penggunaan media massa 

cetak dan online, media publikasi online dan media sosial yang dikelola 

KPK. Hasil dari penelitian ini menunjukakan bahwa KPK telah berhasil 

melaksanakan program ACFFest 2018 dengan baik, terbukti dari  indikator 

output jumlah proposal yang dihasilkan melebihi target yang ditetapkan. 

Selain itu, melalui format kompetisi proposal, KPK juga memperoleh 
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kesempatan  yang lebih luas untuk mengontrol terhadap kualitas teknis film 

dan substansi pesan pada tujuan film yang dihasilkan.  

Penelitian kedua dengan judul “Strategi Komunikasi dalam 

Menyosialisasikan Program Perlindungan Hak Anak” yang ditulis oleh 

Ricky Rizki Setiawan dan Dede Lilis Chaerowati. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan meliputi, wawancara, observasi, 

dokumentasi, studi kepustakaan. Penelitian ini mengkaji strategi 

komunikasi yang diterapkan oleh Komunitas Sahabat Anak (KASA) 

Tasikmalaya, sebuah kelompok yang terdiri dari mahasiswa Tasikmalaya 

yang memiliki kepedulian mendalam terhadap isu-isu perlindungan anak. 

penelitian ini bertujuan untuk memahami cara-cara efektif yang digunakan 

oleh komunitas ini dalam menyosialisasikan program-program 

perlindungan hak anak. fokus utamanya adalah metode komunikasi yang 

digunakan oleh anggota komunitas, termasuk bagaimana mereka 

merancang dan menyampaikan pesan untuk meningkatkan kesadaran dan 

partisipasi masyarakat dalam perlindungan hak anak (R. R. Setiawan & 

Chaerowati, 2022). 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti yaitu keduanya membahas mengenai strategi komunikasi serta 

perlindungan anak. Perbedaan dalam penelitian ini yaitu terletak pada objek 

penelitian, penelitian ini menggunakan Ketua, Sekretaris dan Anggota dari 
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komunitas KASA. Sementara, penelitian ini menggunakan film Arul 

Hadiah Terbaik sebagai objek penelitiannya.  

Penelitian ketiga dengan judul “Strategi Komunikasi Bidang 

Perlindungan Anak DP2KBP3A Kabupaten Bandung dalam Mencegah 

Kekerasan Anak” yang ditulis oleh Zakki Mubarok dan Indri Rachmawati. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menjelaskan bagaimana 

strategi komunikasi yang diterapkan oleh Bidang Perlindungan Anak 

DP2KBP3A Kabupaten Bandung dalam menangani permasalahan 

perlindungan anak. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus, pengumpulan data dilakukan 

dengan wawancara dan studi dokumen (Mubarrak & Rachmawati, 2019).  

Temuan dari penelitian ini menunjukan bahwa strategi komuniaksi 

yang diterapkan oleh Bidang Perlindungan Ank DP2KBP3A dirancang 

dalam beberapa tahapan yang sistematis. Tahapan tersebut mencakup 

analisis dan riset awal untuk memahami konteks dan kebutuhan, perumusan 

kebijakan berdasarkan hasil analisis, perencanaan program yang terperinci, 

dan pelaksanaan kegiatan komunikasi untuk menyampaikan pesan dan 

informasi kepada masyarakat. Dengan pendekatan yang terstruktur ini, 

DP2KBP3A berupaya secara efektif untuk mencegah kekerasan pada anak 

dan meningkatkan perlindungan anak di Kabupaten Bandung.  

Dari ketiga penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

beberapa perbedaan signifikan antara penelitian ini dengan penelitian-

penelitian sebelumnya. Perbedaan utama terletak pada subjek dan objek 
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penelitian. Penelitian-penelitian terdahulu fokus pada strategi komunikasi 

dalam konteks perlindungan anak dan pencegahan korupsi, dengan objek 

yang melibatkan komunitas atau lembaga tertentu, seperti Komunitas 

Sahabat Anak (KASA) Tasikmalaya, KPK, dan Bidang Perlindungan Anak 

DP2KBP3A Kabupaten Bandung. 

Sebaliknya, penelitian ini berupaya untuk mengeksplorasi strategi 

campaign komunikasi dengan objek yang berbeda, yaitu film “Arul Hadiah 

Terbaik”. Dengan menggunakan film sebagai objek penelitian, penelitian 

ini menjelaskan perspektif baru dalam memahami bagaimana media visual 

dapat digunakan sebagai alat komunikasi untuk menyosialisasikan program 

perlindungan hak anak.  

F. LANDASAN TEORI  

1. Strategi Kampanye  Komunikasi 

Kampanye pada dasarnya adalah suatu proses kegiatan komunikasi 

yang dilakukan oleh individu atau kelompok secara terorganisisr dengan 

tujuan untuk menghasilkan suatu efek atau dampak tertentu. Pengertian 

secaara umum tentang istilah kampanye yaitu campaign is generally 

examply persuasion in action (Kampanye secara umum menampilkan 

suatu kegiatan yang bertitik tolak untuk membujuk),  Leslie B. Snyder 

(2002) mendefinisikan A communication campaign is an organized 

communication activity, directed at a particular audience, for a 

particular periode of time to achive a particular goal. Secara umum, 

kampanye komunikasi adalah aktivitas komunikasi yang terencana dan 
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terstruktur dengan baik, secara langsung ditujukan kepada audiens 

tertentu, dalam jangka waktu yang telah ditetapkan untuk mencapai 

tujuan tertentu (Ruslan, 2013).  

Beberapa ahli komunikasi menganggap bahwa definisi tersebut 

adalah yang paling populer dan dapat diterima dikalangan ilmuan 

komunikasi, hal ini didasarkan pada dua alasan. Pertama, definisi 

tersebut secara jelas menegaskan bahwa kampanye merupakan bentuk 

tindakan komunikasi yang terorganisir, Kedua, adalah bahwa definisi 

tersebut mampu mencakup keseluruhan proses serta berbagai fenomena 

praktik kampanye yang terjadi di lapangan.  

Berdasarkan definisi tersebut, maka kita dapat melihat bahwa dalam 

setiap aktivitas kampanye komunikasi setidaknya mencakup empat 

elemen utama. Pertama, kampanye dirancang untuk mencipatakan efek 

atau dampak tertentu. Kedua, kampanye biasanya  ditujukan kepada 

jumlah khalayak sasaran yang besar. Ketiga, kampanye dilaksanakan 

dalam periode waktu yang telah ditentukan. Keempat, kampanye 

melibatkan serangkaian tindakan komunikasi yang terorganisir dengan 

baik. Selain empat elemen pokok tersebut, kampanye juga memiliki 

karakteristik tambahan, yaitu sumber yang jelas, yang bertindak sebagai 

penggagas, perancang, penyampai serta penanggung jawab dari suatu 

produk kampanye (campaign makers), dengan demikian setiap individu 

yang menerima pesan dari kampanye memiliki kemampuan untuk 
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mengidentifikasi dan mengevaluasi kredibilitas sumber pesan tersebut 

setiap saat.  

Selain itu, pesan pesan yang disampaikan dalam kampanye juga 

terbuka untuk didiskusikan, bahkan gagasan-gagasan pokok yang 

mendasari dipelaksanaan kampanye juga terbuka untuk dikritisi. 

Keterbukaan seperti ini dimungkinkan karena ide dan tujuan kampanye 

pada umunya bertujuan untuk memberikan kebaikan untuk publik. 

Prinsip utama yang mendasari setiap kampanye adalah persuasi, yaitu 

upaya untuk mengajak dan mendorong masyarakat agar menerima atau 

melaksanakan tindakan yang dianjurkan atas dasar sukarela. Dengan 

demikian kampanye pada prinsipnya adalah contoh tindakan persuasi 

secara nyata. Menurut Grogery (2010) dalam (Riadi, 2021) proses 

penyampaian pesan atau informasi dengan komunikasi kampanye 

dilakukan melalui tiga proses, yaitu:  

a. Awareness 

Pada tahap ini,tujuan utama adalah melibatkan publik dalam 

proses kognitif untuk memperkenalkan mereka pada ide atau 

informasi baru. Ini dikenal sebagai fase promosi awal, dimana 

fokus utamanya adalah menarik perhatian public dengan 

menyajikan informasi yang relevan dan edukatif. Pendekatan ini 

dirancang untuk membangkitkan minat awal dan membuka 

pikiran audiens terhadap isu tertentu, sehingga mereka mulai  
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menyadari dan memikirkan lebih dalam tentang permasalahan 

yang hadapi. 

b. Attitudes and Opinion 

Ditahap ini, fokusnya adalah pembentukan sikap atau 

pendangan tertentu terhadap suatu isu atau permasalahan. Proses 

ini melibatkan reaksi emosional yang muncul ketika seseorang 

menerima informasi yang berkaitan dengan aspek afektif dari 

sikap, seperti perasaan dan emosi.  Sikap ini dapat memunculkan 

berbagai reaksi, seperti ketertarikan (interest), penerimaan 

(acceptance), atau penolakan (rejection) terhadap informasi 

yang diberikan. Dengan kata lain, tahap ini bertujuan untuk 

mempengaruhi bagaimana orang merasa dan berpikir tentang isu 

yang dibahas. 

c. Behaviour 

Pada tahap ini, kampanye bertujuan untuk memotivasi 

publik agar mengambil tindakan konkret. Ini dikenal sebagai 

tahap kognitif, di mana fokusnya adalah pada penggerakan 

publik untuk berbuat sesuatu sebagai respons terhadap informasi 

yang diterima. Kampanye akan berusaha untuk mendorong 

tindakan spesifik yang diinginkan, dengan cara mempromosikan 

langkahlangkah yang harus diambil oleh audiens. Dalam 

konteks ini, perilaki yang diterapkan adalah hasil dari 

pemahaman dan sikap yang dibentuk sebelumnya.      
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Kondisi yang mendukung sukses tidaknya penyampaian pesan 

(message) dalam berkampanye, menurut Wilbur Schramm di dalam 

bukunya, The Process dan Effect of Mass Communications (Ruslan, 

2013), yaitu sebagai berikut:  

a. Pesan dibuat sedemikian rupa dan selalu menarik perhatian 

Pesan harus dirancang secara kreatif dan menarik agar dapat 

menarik perhatian audiens. Untuk mencapai hal ini, pesan perlu 

memiliki elemen yang memikat dan relevan, sehingga mampu 

memikat audiens dan memastikan mereka terlibat dengan isi 

pesan. Pesan yang menarik akan lebih mudah diingat dan lebih 

efektid dalam penyampaian informasi yang diinginkan.  

b. Pesan dirumuskan melalui lambang-lambang yang mudah 

dipahami atau dimengerti oleh komunikan 

Pesan harus disusun dengan menggunakan simbol, bahasa, 

dan format yang mudah dipahami oleh audiens. Penting untuk 

memastikan bahwa pesan disampaikan dengan cara yang jelas 

dan sederhana, sehingga komunikannya dapat dengan mudah 

mengerti dan menangkap inti dari informasi yang disampaikan. 

Menggunakan bahasa yang familiar dan ilustrasi yang mudah 

dicerna dapat membantu dalam proses ini. 

c. Pesan menimbulkan kebutuhan pribadi dari komunikannya 

Pesan harus dirancang sedemikian rupa sehingga mampu 

membangkitkan kebutuhan atau kepentingan pribadi dari 
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audiens. Dengan menyesuaikan pesan agar relevan dengan 

kebutuhan atau keinginan individu, audiens akan merasa bahwa 

pesan tersebut memiliki nilai dan dampak langsung pada 

kehidupan mereka. Ini akan meningkatkan kemungkinan mereka 

untuk merespons pesan dengan cara yang diinginkan. 

d. Pesan merupakan kebutuhan yang dapat dipenuhi, sesuai dengan 

situasi dan keadaan kondisi dari komunikan 

Pesan perlu disesuaikan dengan situasi dan kondisi aktual 

dari audiens agar dapat memenuhi kebutuhan mereka secara 

efektif. Ini berarti pesan harus relevan dengan konteks 

kehidupan audiens dan menawarkan solusi atau manfaat yang 

nyata dan praktis. Dengan cara ini, pesan tidak hanya relevan 

tetapi juga memberikan nilai tambah yang nyata bagi 

komunikannya. 

Menurut (Ruslan, 2007), keberhasilan dalam kampanye PR 

diperlukan sebuah persiapan, seperti: 

a. Menentukan tujuan yang akan dicapai 

b. Menentukan sasaran kampanye  

c. Menentukan ruang lingkup kampanye  

d. Menentukan jangka waktu 

e. Menentukan publik sasarannya 

f. Menentukan tema, topik atau isu dari kampanye tersebut 

g. Menentukan efek yang akan diinginkan dalam suatu kampanye  
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h. Menentukan fasilitas, perlengkapan atau sarana yang akan 

menunjang suatu kampanye  

i. Pembentukan tim kerja yang solid dan professional 

2. Komunikasi  

Kata “Komunikasi” berasal dari bahasa latin communis, yang berarti 

“sama”, dan kata communico, communication, atau communicare yang 

berarti “membuat sama” atau “to make common”. Makna dari 

komunikasi adalah dalam prosesnya melibatkan pertukaran simbol atau 

tanda baik verbal maupun nonverbal, kedua adanya kebersamaan antara 

pengirim dengan penerima pesan. Makna inti dari komunikasi adalah 

adanya interaksi yang memungkinkan terjadi pemahaman yang serupa 

di antara pihak-pihak yang terlibat. Proses ini melibatkan upaya untuk 

menyamakan makna dari simbol-simbol yang digunakan, sehingga 

kedua belah pihak dapat membangun hubungan yang harmonis. 

Komunikasi bertujuan untuk menciptakan rasa kebersamaan, keakraban 

atau keintiman yang tercermin dari saling memahami dan merespons 

pesan dengan cara yang sesuai.(Bahfiarti, 2012).  

Dalam proses komunikasi, terdapat beberapa unsur penting yang 

harus ada agar proses komunikasi tersebut dapat berlangsung dengan 

efektif. Unsur-unsur tersebut meliputi:  

Pertama, sumber. Sumber adalah entitas yang menjadi dasar untuk 

penyampaian pesan. Sumber ini bisa berupa individu, organisasi, buku, 
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dokumen, atau media lainnya. Dalam konteks ini, sumber juga dapat 

disebut sebagai komunikator.  

Kedua, pesan. Pesan adalah segala sesuatu yang disampaikan oleh 

seseorang dalam bentuk simbol-simbol yang dipersepsikan dan diterima 

oleh khalayak. Pesan ini harus memiliki kesatuan makna agar dapat 

dipahami dengan jelas oleh penerima (Cangara, 2017). Simbol yang 

dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dalam komunikasi dapat 

berupa bentuk verbal atau non-verbal. Pesan yang dimaksud di dalam 

proses komunikasi adalah informasi atau konten yang disampaikan 

pengirim kepada penerima. Pesan ini bisa mencakup berbagai jenis 

konten seperti informasi, ilmu pengetahuan, hiburan, nasihat dan 

propaganda.  

Ketiga, media. Media adalah saluran untuk penyampaian pesan. 

Media Komunikasi ini dapat dibagi menjadi media komunikasi umum 

dan media komunikasi massa. Di dalam media komunikasi massa 

sendiri terdiir dari berbagai kategori seperti  pers, radio, film dan 

televisi. Dalam kategori pers, media komunikasi massa mencakup 

semua barang yang dicetak yang ditujukan untuk publik tertentu 

termasuk melalui buku (Widjaja, 2000).  

Keempat, penerima. Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran 

pesan yang telah disampaikan oleh sumber melalui sebuah media. 

Penerima juga dapat disebut sebagai komunikan (Cangara, 2014).  
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Dan yang terakhir adalah pengaruh. Pengaruh mengacu pada 

perbedaan dalam pemikiran, perasaan, dan tindakan yang dilakukan 

oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. Pengaruh ini 

dapat bervariasi, seperti penguatan keyakinan, mendapat informasi baru, 

memengaruhi sikap atau tindakan seseorang. 

3. Analisis SWOT 

a. Definisi Analisis SWOT  

Sebelum merumuskan suatu strategi dalam perencanaan, penting 

untuk menggunakan alat analisis, dan analisis SWOT merupakan salah 

satunya. Analisis SWOT berfungsi untuk mengukur S = Strenghts 

(kekuatan) yang dimiliki oleh suatu perusahaan atau organisasi, W = 

Weakness (kelemahan) yang ada pada perusahaan atau organisasi, O = 

Opportunities (peluang) yang dapat dimanfaatkan, T = Treats 

(ancaman) yang mungkin dihadapi (Cangara, 2017). Analisa ini secara 

logis dapat membantu dalam proses pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan visi dan misi perusahaan. Dengan demikian,  analisis 

SWOT menjadi alat yang efektif untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi perusahaan, sebagai proses pengambilan keputusan 

untuk menentukan strategi. Intinya, analisis SWOT merupakan metode 

istematis untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang dapat digunakan 

untuk merumuskan strategi perusahaan, analisis SWOT didasarkan pada 

logika yang dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang, namun secara 
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bersamaan juga dapat menimbulkan kelemahan dan ancaman. Berikut 

penjelasan mengenai analisis SWOT :  

1) Strength (kekuatan) merujuk pada faktor-faktor internal yang 

memberikan keunggulan kompetitif bagi suatu organisasi atau 

perusahaan. Kekuatan ini memungkinkan organisasi untuk 

memahami dan mengimplementasokan strategi yang efektif 

dalam mencapai tujuan utamanya. Kekuatan dapat meliputi 

berbagai aspek, seperti sumber daya keuangan yang memadai, 

repuasi yang solid, kepemimpinan yang kuat di pasar, serta 

faktor-faktor lain yang berkontribusi pada keunggulan 

organisasi. 

2) Weakness (kelemahan) mencakup keterbatasan dan kekurangan 

yang dimiliki oleh organisasi atau perusahaan. Dengan 

mengenali kelemahan-kelemahan ini, organisasi dapat 

mengambil langkah proaktif untuk mengatasi atau memitigasi 

dampaknya, sehingga kelemahan tersebut tidak menghambat 

pencapaian tujuan strategis. Memhami kelemhan membantu 

organisasi untuk memperbaiki area yang kurang efektif dan 

meningkatkan keseluruhan performa. 

3) Opportunities (peluang) adalah situasi atau kondisi yang dapat 

memberikan menguntungkan bagi organisasi atau perusahaan. 

Dengan mengindentifikasi peluang yang ada, organisasi dapat 

memanfaatkannya untuk meningkatkan potensi dan mencapai 
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tujuan yang telah ditetapkan. Peluang ini dapat berupa tren pasar 

yang menguntungkan, perubahan teknologi, atau perkembangan 

ekonomi yang dapat dimanfaatkan untuk memperluas jangkauan 

atau meningkatkan kinerja.  

4) Thearth (ancaman) merujuk pada kondisi eksternal yang dapat 

menimbulkan risiko atau kerugian bagi organisasi atau 

perusahaan. Dengan mengetahui potensi ancaman, organisasi 

dapat melakukan perencanaan dan langkah-langkah mitigasi 

untuk mengurangi kemungkinan ancaman tersebut menjadi 

masalah nyata. Menyadari ancaman membantu organisasi untuk 

mempersiapkan diri menghadapu tantangan yang mungkin 

muncul dan mengembangkan strategi untuk mengatasi atau 

meminimalkan dampaknya.    

Analisis SWOT memiliki sejumlah kelebihan, salah satunya 

adalah kemampuan dalam mengidentifikasi setiap kelemahan dan 

kelebihan suatu perusahaan. Dengan ini perusahaan meminimalkan 

dampak negatif atau konsekuensi yang mungkin timbul di masa 

yang akan datang. Analisis faktor internal dan eksternal merupakan 

metode analisis SWOT yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang ada 

dilingkungan perusahaan. Selanjutnya, dapat diketahui faktor 

internal dan eksternal yang akan berpengaruh terhadap suatu 

perusahaan (Subaktillah et al., 2018). 
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b. Manfaat Analisis SWOT  

Analisis SWOT memiliki manfaat sebagai berikut : 

1) Memberikan gambaran menyeluruh: analisis SWOT 

menyediakan perspektif komprehensif mengenai organisasi 

dengan mengevaluasi empat sudut dimensi, yaitu strengths, 

weakness, opportunities dan threats. Dengan car aini, pengambil 

keputusan dapat memahami situasi organisasi secara 

menyeluruh dari berbagai sudut pandang yang memungkinkan 

mereka untuk membuat keputusan yang lebih terinformasi dan 

strategis. 

2) Memberikan pemahaman kepada steakholders: analisis SWOT 

membantu para steakholders, termasuk calon mitra bisnis, untuk 

memahami dengan jelas posisi dan potensi perusahaan. 

Informasi ini memfasilitasi keputusan mengenai apakah akan 

bergabung dalam kerjasama yang saling menguntungkan, 

dengan memberikan gambaran yang jelas tentang kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman yang akan dihadapi 

perusahaan.  

3) Sebagai rujukan untuk keputusan jangka panjang: Analisis 

SWOT dapat digunakan sebagai dasar untuk merumuskan 

keputusan strategis jangka panjang. Dengan memahami 

kekuatan dan kelemahan internal serta peluang dan ancaman 
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ekstrnal, perusahaan dapat meekncanakan strategi yang lebih 

efektif dalam jangka panjang. 

4) Dapat dijadikan penilaian secara rutin dan evaluasi: Analisis 

SWOT juga berfungsi sebagai alat evaluasi berkala untuk 

menilai kemajuan efektivitas keputusan yang telah diambil. 

(Fahmi, 2015).  

c. Tujuan Analisis SWOT 

1) Menjadi panduan fokus: analisis SWOT membantu perusahaan 

untuk memfokuskan perhatian pada aspek-aspek yang paling 

penting. Dengan memahami kekuatan dan kelemahan serta 

peluang dan ancaman, perusahaan dapat merumuskan strategi 

yang lebih terarah dan efisien. 

2) Sebagai perbandingan beragam perspektif: analisis ini 

menawarkan pandangan yang luas dari berbagai sudut baik 

internal maupun eksternal. Dengan membandingkan kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman, perusahaan dapat 

memperoleh pandangan yang lebih holistic dan mendalam 

tentang posisinya di pasar.  

3) Sebagai daur hidup produk, atau produk yang ditawarkan 

perusahaan akan mengalami pasang surut (Fahmi, 2015). 

d. Faktor yang mempengaruhi Analisis SWOT 

Dalam Menyusun strategi menggunakan analisis SWOT, 

terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi komponen-komponen 
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analisis SWOT. Faktor-faktor ini dapat berasal dari internal (dalam 

perusahaan) maupun eksternal (luar perusahaan) 

1) Faktor Internal  

Faktor internal mencakup elemen-elemen yang berada di 

dalam perusahaan, yang dibagi menjadi dua kompinen utama: 

kelemahan dan kekuatan. Kekuatan dalam kelemahan ini 

memengaruhi efektivitas analisis SWOT dan hasil strategi yang 

dirumuskan. Semakin besar kekuatan internal dibandingkan 

kelemahan, semakin optimal pula hasil analisis yang dapat 

diperoleh. Faktor-faktor internal yang mempengaruhi analisis 

SWOT meliputi: 

a) Sumber daya manusia, kualitas dan keterampilan tenaga 

kerja yang dimiliki perusahaan. 

b) Keuangan: kondisi finansial dan alokasi anggaran 

perusahaan. 

c) Kelebihan atau kelemahan, aspek positif dan negatif 

yang ada dalam struktur dan operasional yang terdapat 

dalam internal perusahaan 

d) Pengalaman yang sebelumnya pernah dialami oleh 

perusahaan, baik yang keberhasila maupun kegagalan, 

yang dapat mempengaruhi strategi yang akan diterapkan. 
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2) Faktor Eksernal  

Faktor eksternal adalah elemen yang berada diluar 

perusahaan dan dapat mempengaruhi kinerja serta strategi 

perusahaan. Faktor-faktor ini terbagi menjadi dua komponen 

utama yaitu ancaman dan peluang. Dengan memahami 

kedua komponen ini membantu dalam merumuskan strategi 

untuk mengatasi dan memanfaatkan kondisi tersebut. Faktor 

eksternal mencakup: 

a) Trend, 

b) Budaya, sosial politik, idiologi dan perekonomian 

c) Sumber permodalan  

d) Peraturan pemerintah 

e) Perkembangan teknologi 

f) Peristiwa yang terjadi 

g) Lingkungan perusahaan 

4. Perlindungan Anak  

Anak merupakan bagian yang sangat penting bagi  keberlangsungan 

hidup manusia serta bagi keberlangsungan sebuah bangsa dan negara. 

Anak memiliki peran yang strategis yang secara tegas menyatakan 

bahwa negara memiliki tanggung jawab untuk menjamin hak-hak setiap 

anak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta atas 

perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi (Lubis, 2019).  
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Di Negara Kesatuan Republik Indonesia, pemerintah berkomitmen 

untuk menjamin kesejahteraan seluruh warga negaranya.  Salah satu 

bentuk komitmen tersebut adakah dengan memberikan perlindungan 

terhadap hak anak yang merupakan salah satu dari hak asasi manusia.  

(Betah et al., 2020).  

Perlindungan anak adalah tanggung jawab seluruh lapisan 

masyarakat, bukan hanya keluarga, semua masyarakat mempunyai 

peran dan tanggung jawab dalam pelaksanaan perlindungan anak 

sebagaimana yang tertuang dalam Pasal 52 ayat (1) UU Nomor 39 

Tahun 1999 dan Pasal 20 UU Nomor 35 Tahun 2014 bahwa 

perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan 

melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, 

berkembang dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan 

martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan 

diskriminasi (Undang-Undang Republik Indonesia, 2016). 

Secara khusus anak anak yang harus dilindungi dalam pasal 54 UU 

Nomor 35 Tahun 2014 terdapat 4 poin, yaitu:  

a. Hak untuk mendapatkan perlindungan kekerasan fisik  

Kekerasan fisik adalah bentuk kekerasan yang dapat 

menyebabkan luka atau cedera pada anak. Bentuk kekerasan ini 

meliputi tindakan seperti memukul, menganiaya, manampar, 

meninju, menendang, mencubit dan sejenisnya. Perlindungan 

dari kekerasan fisik adalah hak fundamental anak yang harus 
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dijaga agar mereka tidak mengalami penderitaan fisik yang 

dapat memengaruhi kesehatan dan kesejahteraan mereka secara 

keseluruhan. 

b. Hak untuk mendapat perlindungan psikis  

Kekerasan psikis adalah bentuk penyiksaan yang berfokus 

pada aspek mental dan emosional yang meliputi perilaku yang 

ditujukan untuk mengintimidasi dan menganiaya, mengancam 

atau menyalahgunakan wewenang, mengisolasi dan lain-lain 

yang mengakibatkan menurunnya rasa percaya diri, 

meningkatkan rasa takut dan hilangnya kemampuan untuk 

bertindak dan tidak berdaya. Perlindungan psikologis penting 

untuk memastikan bahwa anak-anak tidak mengalami trauma 

emosional yang dapat menghambat perkembangan mental dan 

emosional mereka. 

c. Hak untuk mendapatkan perlindungan dari kejahatan seksual 

Beberapa bentuk kekerasan seksual yang sering terjadi pada 

anak adalah pemerkosaan, sodomi, pencabulan, penjualan anak 

untuk layanan seksual, eksploitasi seksual anak untuk pelacuran 

dan eksploitasi seksual anak melalui pernikahan anak. Kejahatan 

seksual ini tidak hanya merugikan Kesehatan fisik anak tetapi 

juga berdampak parah pada kesejahteraan emosional dan 

psikologis mereka. Perlindungan dari kejahatan seksual adalah 
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hak esensial untuk menjaga integriitas dan kehormatan anak-

anak. 

d. Hak untuk mendapatkan perlindungan dari kekerasan lainnya.  

5. Media Film   

Menurut  (Danesi, 2010), film adalah teks yang memuat serangkaian 

citra fotografi yang menciptakan adanya ilusi gerak dan tindakan yang 

menyerupai dalam kehidupan nyata. Film yang juga dikenal sebagai 

“movie”. Film secara kolektif sering disebut sebagai sinema. Istilah 

sinema itu sendiri berasal dari kata kinematik yang berarti gerak 

(Leliana et al., 2021).  Film dapat dipandang sebagai serangkaian 

gambar yang bergerak, dimana pergerakannya tersebut dikenal sebagai 

“intermitten movement” atau gerakan terputus-putus, Gerakan yang 

muncul hanya karena keterbatasan kemampuan mata dan otak manusia 

kemampuan mata dan otak manusia dalam menangkap dan memproses 

sejumlah pergantian gambar-gambar dalam sepersekian detik.  

Sebagai media, film memiliki pengaruh yang besar dibandingkan 

dengan media-media lainnya. Kombinasi elemen audio dan visual 

dalam film bekerja sama dengan baik untuk membuat penontonnya tidak 

bosan dan lebih mengingat karena formatnya menarik. Dalam 

pembuatannya, film terdiri dari dua unsur pembentuk, yakni unsur 

naratif dan sinematik. Unsur naratif mencakup bahan atau materi yang 

akan diceritakan dalam film, sedangkan unsur sinematik adalah cara 

(gaya) untuk mengolahnya (Eneste, 1991).  
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Film adalah salah satu media elektronik tertua dibandingkan dengan 

bentuk media lainnya. Sejak awal kemunculannya, film telah berhasil 

menghadirkan gambar-gambar bergerak yang tampak seperti 

memindahkan realitas ke dalam layar. Film telah menjadi salah satu alat 

komunikasi massa yang paling mendalam dan beragam dalam 

pengaruhnya terhadap kehidupan manusia.   

Sebagai fenomena yang mencakup aspek sosial, psikologi, dan 

estetika yang kompleks yang merupakan dokumen yang menyadikan 

dari cerita dan gambar yang dilengkapi dengan kata-kata dan musik. 

Sehingga film merupakan produk yang multi dimensial dan kompleks, 

film memiliki kekuatan untuk mempengaruhi dan membentuk 

pandangan masyarakat berdasarkan pesan-pesan yang terkandung 

didalamnya. Film tidak hanya merekam realitas yang ada di masyarakat, 

tetapi juga memproyueksikan realitas tersebut ke layar, memberikan 

interpretasi dan pengaruh yang mendalam terhadap cara pandang dan 

pemahaman penontonnya. Dengan demikian. Film berfungsi sebagai 

cermin yang merefleksikan dinamika sosial dan kultural, sekaligus 

sebagai medium yang membentuk persepsi dan budaya.  

Untuk menyampaikan pesan kepada penonton, sutradara 

memanfaatkan  imanjinasi untuk mempresentasikan suatu pesan melalui 

film, dengan menggabungkan berbagai unsur yang menyangkut 

eksposisi, baik secara penyajian langsung atau tidak langsung. Film 

dapat dikategorikan dalam tiga jenis kategori utama, yaitu: film fitur, 
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film animasi dan dokumentasi. Film fitur adalah karya fiksi yang 

strukturnya selalu berupa narasi. Film animasi menggunakan teknik 

khusus untuk menciptakan ilusi gerakan dari serangkaian gambar dua 

atau tiga dimensi. Sementara itu, film dokumenter adalah karya nonfiksi 

yang menampilkan situasi kehidupan nyata yang terjadi dimasyakarat. 

Film ini berusaha merekam perasaan dan pengalaman individu dalam 

kondisi yang alami dan tanpa persiapan, biasanya dengan menggunakan 

kamera atau pewawancara untuk menangkap monem-momen tersebut 

secara langsung (Danesi, 2010). 

a. Karakteristik Film  

Film memiliki karakteristik unik yang membedakannya dari 

media Pendidikan lainnya, yang sering kali menjadi topik 

perdebatan. Menurut (Ardianto, 2004) film memiliki 4 macam 

karakteristik utama,yaitu: 

1) Layar yang luas: film menawarkan pengalaman vosual 

yang imersif berkat ukuran layarnya yang besar, 

memberikan penonton kebabasan untuk menikmati 

setiap adegan secara menyeluruh. Hal ini memungkinkan 

penonton untuk merasakan kedalaman dan detail yang 

tidak dapat dicapai dengan media yang lebih kecil. 

2) Pengambilan gambar atau shot: dalam film, visualisasi 

scene dirancang untuk merepresentasikan peristiwa 

kehidupan sehari-hari dengan sangat dekat, berusaha 
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menangkap realitas seakurat mungkin. Teknik 

pengambilan gambar ini membuat penonton merasa 

lebih terlibat dan lebih dekat dengan situasi yang 

ditampilkan di layar.  

3) Konsentrasi penuh: menontn film secara alami menarik 

perhatian penonton secara mendalam, memfokuskan 

pikiran mereka sepenuhnya pada alur cerita dan visual 

yang ditampilkan. Proses ini memunginkan penonton 

untuk tenggelam dalam pengamalan film tanpa gangguan 

dari dunia luar. 

4) Identifikasi psikologis: sebuah istilah yang berasal dari 

psikologi sosil dan merujuk pada fenomena dimana 

penonton secara tidak sadae mengidentifikasi diri 

mereka dengan karakter dan peristiwa dalam film. 

Penonton sering kali merasakan emosi yang sama 

dengan karakter yang mereka tonton, memungkinkan 

mereka untuk memahami dan meresapi cerita dengan 

cara yang lebih mendalam. 

b. Fungsi dan Peran Film  

Film berfungsi sebagai media komunikasi massa yang 

memainkan beberapa peran penting dalam masyarakat: 

1) Sumber pengetahuan: film menyediakan informasi 

tentang peristiwa dan kondisi sosial dari berbagai 
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belahan dunia, memungkinkan penonton untuk 

memperoleh wawasan dan pemahaman yang lebih 

luas tentang dunia di luar lingkungan mereka. 

2) Sarana sosialisasi dan pewarisan nilai: selain sebagai 

bentuk hiburan, film juga berfungsi sebagai media 

untuk menyebarluaskan nilai-nilai, norma, dan 

kebudayaan. Film dapat menularkan ide dan perilaku 

tertentu kepada penontonnya, membantu mereka 

memehami dan mengadopsi nilai-nilai budaya yang 

ditampilkan.  

3) Wahana pengembangan kebudayaan: Film berperan 

dalam wahana pengembangan kebudayaan, tidak 

hanya dalam konteks seni dan simbol, tetapi juga 

dalam hal pengemasan tata cara, mode, gaya hidup, 

dan norma-norma sosial. Film dapat mempengaruhi 

tren budaya dan membentuk cara hidup serta 

kebiasaan masyarakat. 

4) Pengemasan tata cara dan gaya hidup: selain aspek 

artistik, film juga berkontribusi pada pengemasan 

dan penyebaran gaya hidup, mode, dan norma sosial. 

Dengan demikian, film tidak hanya menghibur tetapi 

juga berfungsi sebagai cermin dan pembentuk 

budaya masyarakat.  
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G. KERANGKA PEMIKIRAN 

Gambar 2 

Kerangka Pemikiran 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti 

Kampanye KPAID Kab. Tasikmalaya tentang 

perlindungan anak melalui film yang diangkat dari 

kisah nyata yaitu “Arul Hadiah Terbaik” 

Strategi Kampanye 

 Awareness  

 Attitudes and opinion  

 Behaviour  

Strategi campaign komunikasi KPAID Kab. Tasikmalaya 

tentang perlindungan anak melalui film Arul Hadiah 

Terbaik 

Analisis SWOT 

 Strength (kekuatan) 

 Weaknes (kelemahan) 

 Opportunity (peluang) 

 Threath (ancaman) 

Maraknya kasus tindak kekerasan pada anak 

maupun anak yang berhadapan dengan hukum 

merupakan informasi yang tidak bisa disangkal dan 

sering menghiasi pemberitaan di media massa. 
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H. METODE PENELITIAN 

1. Paradigma  Penelitian  

Paradigma adalah keyakinan yang mempunyai prinsip-prinsip 

pokok mengenai realitas yang nantinya mengarahkan cara meriset 

realitas tersebut (Kriyantono, 2009). Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan paradigma post-postivisme. melihat realitas sosial 

menjadi sesuatu yang holistic atau kompleks, utuh, bermakna, bersifat 

dinamis, serta berhubungan dengan sifat yang interaktif (reciprocal) 

merupakan paradigma yang interpretif serta konstruktif dikenal sebagai 

post positivisme.  

2. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang peneliti terapkan yaitu penelitian kualitatif. 

Menurut (Moleong, 2017) penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 

dapat menciptakan prosedur analisis tanpa menggunakan analisis 

statistik maupun cara-cara kuantifikasi lainnya. Sedangkan menurut 

Denzin dan Lincoln dalam (Moleong, 2017) penelitian kualitatif 

merupakan penelitian dengan latar belakang ilmiah yang bertujuan 

untuk menjabarkan berbagai fenomena-fenomena yang terjadi dan juga 

penelitian kualitatif bisa dilakukan dengan menggunakan berbagai 

macam metode seperti observasi, studi dokumen dan wawancara.  

Dalam penelitian ini diarahkan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis bagaimana strategi campaign komunikasi perlindungan 
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anak yang dilakukan oleh KPAID Tasikmalaya yang ditayangkan dalam 

film Arul Hadiah Terbaik.  

3. Subjek dan Objek Penelitian  

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merujuk kepada informan yang akan 

dimintai informasi yang berkenaan dengan penelitian yang 

dilakukan dengan metode penelitian kualitatif.   

Adapun informan dalam penelitian yang peneliti lakukan 

adalah Ketua KPAID Kab. Tasikmalaya, Sutradara Film Arul 

Hadiah Terbaik dan Kepala Unit PPA Polres Tasikmalaya.  

Tabel 1  

Nama Informan 

No Nama Informan Jabatan 

1. Ato Rinanto, S.Ip Ketua KPAID Kab. Tasikmalaya  

2. AIPTU Josner Ali, S.H Kanit PPA Polres Tasikmalaya  

3. Tatang Pahat  Sutradara Film Arul Hadiah Terbaik  

Sumber : Olahan Peneliti 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah sesuau yang diketahui atau diteliti 

dari subjek penelitian. Maka dari itu objek penelitian dalam 

penelitian ini yaitu strategi komunikasi campaign perlindungan 

anak.  

4. Sumber Data 

Penelitian ini akan memperoleh sumber dari dua jenis data, yaitu 

data primer dan data sekunder 
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a. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh dari responden 

secara langsung di lapangan. Data primer dapat berbentuk verbal 

atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, serta data nonverbal 

seperti gerak gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subjek 

penelitian. Data primer pada penelitian ini berasal dari hasil 

wawancara yang diperoleh langsung dari informan yaitu Ketua 

KPAID Kab. Tasikmalaya 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua 

atau sumber sekunder. Data ini juga dapat diperoleh dari data primer 

penelitian terdahulu yang telah dilakukan. Karena data sekunder 

bersifat melengkapi data primer, maka peneliti dituntut untuk 

menyeleksi data sekunder agar data tidak overload. Pada penelitian 

ini, peneliti mendapatkan data sekunder melalui wawancara 

langsung kepada Ketua Unit PPA Polres Tasikmalaya, Anggota 

Bidang Sosialisasi, Kerjasama, Kelembagaan dan kemitraan KPAID 

Kab. Tasikmalaya dan Sutradara Film Arul Hadiah Terbaik.  

5. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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a. Wawancara  

Dalam istilah yang luas, wawancara adalah berbicara atau 

diskusi dengan dua orang atau lebih dengan memiliki tujuan 

tertentu. Melaksanakan wawancara berarti melakukan interaksi 

komunikasi atau percakapan antara pewawancara dan 

narasumber dengan maksud menghimpun informasi dari hasil 

wawancara.  

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara semi-terstruktur yang dimana pelaksanaannya tidak 

formal juga menggunakan alat sebagai wawancara yaitu seperti 

buku catatan dan kamera karena peneliti menggunakan 

wawancara catatan lapangan hal ini bermanfaat sebagai 

dokumentasi dengan sumber data. Pada wawancara ini tujukan 

kepada beberapa informan yaitu Ketua KPAID Kab. 

Tasikmalaya, Kanit PPA Polres Tasikmalaya dan Sutradara film 

Arul Hadiah Terbaik.  

b. Observasi    

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik 

yang lain. Melalui kegiatan observasi peneliti dapat belajar 

tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut. Observasi 

dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan mengamatan 

langsung dengan cara menonton keseluruhan film selain itu 
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peneliti juga mencatat hal-hal yang berkaitan dengan tema 

penelitian untuk mempermudah dalam menganalisis 

penggambaran perlindungan pada anak yang telah dibangun 

dalam film. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode dalam pengumpulan data 

yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya dari dokumen 

seseorang yang berbentuk tulisan, gambar, foto, gambar hidup, 

sketsa, dan lain-lain. Dokumentasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah berupa foto-foto yang terjadi di lapangan 

dalam kegiatan pengumpulan informasi atau data.  

d. Studi Literatur  

Studi Pustaka yakni pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mempelajari buku-buku referensi, laporan-laporan, 

jurnal-jurnal dan media lainnya yang berkaitan dengan 

penelitian. Pada penelitian ini, peneliti melakukan studi literatur 

yakni dengan membaca, mempelajari dan menganalisis 

dokumen dan sumber data yang ada melalui buku-buku, internet, 

karya ilmiah dan bentuk publikasi lainnya yang berhubungan 

dengan strategi komunikasi, film dan perlindungan anak.  

6. Metode Analisis Data  

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

deskriptif kualitatif yaitu dengan melakukan wawancara mendalam 
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dengan narasumber atau informan yang telah dipilih untuk mencari 

informasi yang valid mengenai masalah yang diteliti. Data-data yang 

telah peneliti peroleh selanjutnya akan dianalisis menggunakan teknik 

analisis data interaktif Miles dan Huberman yang disebut dengan istilah 

Interactive Model, teknik ini terdiri dari tiga komponen, yaitu reduksi 

data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan serta 

pengujian kesimpulan (drawing and verifying conclusions).  

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah sebuah proses pemilihan data, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan dan tranformasi data 

kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi 

dilakukan sejak pengumpulan data dimulai dengan membuat 

ringkasan, menelurus tema, menulis catatan dan sebagainya dengan 

maksud membuat data sebagai informasi. Proses reduksi data berarti 

merangkum atau memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting.  

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan penyusunan sekumpulan 

informasi dari reduksi data yang kemudian disajikan alam laporan 

yang sistematis dan mudah dipahami. Penyajian data dilakukan 

dengan mengelompokkan data sesuai dengan sub-bab nya masing-

masing. Data yang telah didapatkan dari hasil wawancara dari 
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sumber tulisan maupun sumber pustaka dalam penelitian penulis 

menggunakan teks yang bersifat naratif.  

c. Penarikan serta Pengujian Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penulisan kualitatif merupakan temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada sehingga temuan dapat 

berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya 

kurang jelas sehingga menjadi jelas setelah melakukan penelitian.  

7. Teknik Keabsahan Data 

Menurut (Moleong J Lexy, 2016) untuk menetapkan keabsahan 

(trust worthiness) data diperlukan teknik pemeriksaan yang didasarkan 

atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunkan dalam 

penelitian kualitatif, yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan 

(transferability), kebergantungan (dependability) kepastian 

(confirmability). Pada penelitian ini menggunakan keabsahan data 

triangulasi.  

Triangulasi data diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan cara, dan berbagai waktu. Terdapat tiga triangulasi 

dalam keabsahan data, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik dan 

triangulasi waktu. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi 

teori. Triangulasi teori adalah memanfaatkan dua teori atau lebih untuk 

diadu atau padu, dengan demikian akan dapat memberikan hasil yang 

komprehensif. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Film Arul Hadiah Terbaik yang diproduksi oleh KPAID Kabupaten 

Tasikmalaya merupakan strategi kampanye yang komprehensif dalam 

meningkatkan kesadaradn, membentuk sikap dan mendorong tindakan 

mengenai perlindungan anak. Melalui proses Awareness, film ini berhasil 

menarik perhatian public terhadap isu kekerasan anak dengan 

menghadirkan film dari kisah nyata yang menggugah emosi, meningkatkan 

kesadaran tentang pentingnya penyelenggaraan perlindungan anak. 

Attitudes and Opinion, diperkuat dengan pemutaran film secara berulang-

ulang diberbagai acara, seperti Hari Anak Nasional dan Hari Jadi 

Bhayangkara, serta dalam kegiatan sosialisasi dalam program Pendidikan 

sehingga pesan perlindungan anak lebih mudah diingat dan dipahami. 

Dalam proses Behavior, film ini diharapkan menjadi sarana edukasi yang 

dapat diikuti, memberikan referensi yang jelas mengenai penanganan 

kekerasan anak yang sesuai dengan Undang-Undang No. 35 Tahun 2014, 

serta memotivasi masyarakat untuk menerapkan langkah-langkah 

perlindungan anak yang lebih baik.   

Berdasarkan analisis SWOT yang telah dilakukan pada film Arul 

Hadiah Terbaik, didapatkan bahwa film ini memiliki banyak kekuatan dan 

peluang yang dimanfaatkan untuk mengatasi kelemahan dan ancaman. Film 

Arul Hadiah Terbaik memiliki kekuatan antara lain diangkat dari kisah 
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nyata yang terjadi pada realitas sosial, diperankan oleh pemeran asli yang 

terlibat dan disutradarai oleh seniman lokal Tasikmalaya. Film ini memiliki 

peluang yaitu dengan berkolaborasi dengan seniman, pemerintah daerah 

dan kepolisian, sehingga dapat dibuat sebuah kebijakan agar film ini dapat 

terdistribusikan kepada masyarakat luas. Dan ditengah maraknya film yang 

minim edukasi saat ini, film ini memberikan peluang agar dapat menjadi 

tontonan bagi masyarakat. Disisi lain, film Arul Hadiah Terbaik juga 

memiliki kelemahan dalam proses produksi dan promosi, keterbatasan 

anggaran dan alat-alat sehingga berpengaruh kepada kualitas hasil akhir 

film. Tetapi untuk menutupi kelemahan tersebut, film ini memiliki daya jual 

nilai yang terkandung dalam alur cerita pada film. Film Arul Hadiah Terbaik 

juga memiliki ancaman dimana film ini mendapatkan pro-kontra dari 

masyarakat dan dianggap untuk memperbaiki citra suatu instansi.  

Secara keseluruhan, film “Arul Hadiah Terbaik” memanfaatkan 

kekuatan dan peluang yang ada untuk mengatasi kelemahan dan ancaman, 

dengan harapan film ini dapat memberikan dampak positif dalam 

meningkatkan kesadaran dan perlindungan anak di masyarakat.  
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B. Saran  

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan, serta hasi 

penelitian yang telah peneliti tuliskan. Maka peneliti memberikan saran-

saran sebagai berikut:  

1. Bagi KPAID Kabupaten Tasikmalaya 

Agar fungsi dan tujuan KPAID dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat terkait penyelenggaraan perlindungan 

anak, alangkah baiknya jika Film Arul Hadiah Terbaik tidak 

hanya diputar secara berulang-ulang pada acara-acara tertentu 

dan sosialisasi saja, tetapi film ini bisa diakses masyarakat luas 

dengan mudah agar semua elemen masyarakat dapat menonton 

film ini. Strategi yang dilakukan KPAID sudah tepat, namun 

hendaknya lebih meningkatkan lagi konsistensi dalam usaha-

usaha untuk memaksimalkan peran dan fungsi KPAID agar 

pengawasan terhadap perlindungan anak dapat terpenuhi 

sepenuhnya.  

2. Bagi Akademik  

Penelitian ini dapat dijadikan referensi dan dokumentasi bagi 

pihak kampus sebagai bahan acuan untuk penelitian yang akan 

datang.  

3. Bagi Peneliti Yang Akan Datang  

Dalam penelitian ini, jumlah informasi yang digunakan 

masih relative sedikit. Sehingga dianjurkan bagi penelitian 
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selanjutnya agar dapat menggunakan data yang lebih banyak 

lagi, sehingga hasil penelitiannya lebih baik.  
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